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Daftar Isi

2

1. Penerapan Kerangka Kerja Perbaikan
2. Area Dampak

3. Penilaian Dasar (baseline)
4. Sistem Dialog Pemangku Kepentingan
5. Rangkuman & Ikhtisar

6. Langkah Selanjutnya



Kerangka Kerja Perbaikan FSC
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Bab 1 – Sistem Dasar Bab 2 – Langkah-langkah Membangun Kepercayaan

Langkah 
Pencegahan

Uji Tuntas 
Lingkungan 

Hidup

Uji Tuntas Hak 
Asasi Manusia

Verifikasi 
Pihak ke-3 Mitigasi Risiko

Pembayaran 
Biaya, Denda 
dan Penalti

Perlindungan 
Pekerja, 

Komunitas & 
Lingkungan

Verifikasi 
Pihak ke-3

Bab 3 – Persyaratan untuk Perbaikan Dampak Negatif Sosial dan Lingkungan

Part 1

Persyaratan Dasar

Part 3
Perencanaan 

perbaikan 

Part 5

Penyusunan 
Rencana perbaikan

Part 6

Penerapan 
Rencana Perbaikan

Part 4

Concept Note
untuk Rencana 

Perbaikan

Part 7
Pemantauan, 

pelaporan, 
transparansi & 

kemajuan proses

Part 2
Identifikasi pihak 

terkait, area 
dampak, penilaian 

dasar 



Sistem Dasar – Persyaratan Kebijakan
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Sistem Dasar – Kerangka Kerja Uji Tuntas
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Kebijakan HAM APRIL

Kesadaran HAM dan Pelibatan Pemangku
Kepentingan secara terus menerus

Komunikasi Identifikasi

Asses
s

Lacak

Aksi

• Mengkomunikasikan kemajuan yang 
dicapai ke para pemegang HAM yang 
terdampak

• Laporkan secara publik ke pemangku
kepentingan eksternal

• Siapkan sistem monitoring capaian  
HAM

• Lakukan tolak ukur terkait indikator 
& pengungkapan

• Identifikasi siapa Pemegang HAM & Kelompok
Rentan

• Identifikasi isu HAM yang paling 
berdampak/salient

• Lakukan Kajian Dampak HAM (HRIA)
• Kaji resiko terkait HAM di seluruh BU, pemasok

& kontraktor

• Tentukan tata kelola HRDD
• Siapkan Rencana perbaikan & mitigasi

untuk dampak nyata dan potensial dengan
melibatkan pemegang HAM

• Standarisasi mekanisme keluh kesah yang 
efektif untuk karyawan, pekerja dan
masyarakat

• Fasilitasi penyusunan rencana aksi di level 
kontraktor dan pemasok
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Kerangka Kerja Perbaikan FSC – Bab 3

Chapter 3 – Requirements for Remedying Social and Environmental Harm
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Preliminary 
Agreements
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of Grievance 
Mechanism

FPIC Application Anti-Corruption 
Measures

ID 
Impact 
Areas

FPIC 
Verificatio

n

ID 
Parties

FPIC 
Verificatio

n

Soc.
Baseline

Env.
Baseline

FPIC 
Verificatio

n

Registering 
Harms

Prioritization 
of Harm

Harm 
Analysis
Report

Dialogue
Processes

Pilot
Cases^

Selecting Sites 
& Remedies

Selecting Sites 
& Remedies Securing 

Sites

Development of 
Concept Note

Approval of 
Concept Note

FPIC 
Verificatio

n

3rd Party 
Verificatio

n

Completion of 
the Remedy 

Plan

Approval of the 
Remedy Plan

FPIC 
Verificatio

n

3rd Party 
Verificatio

n

Implementation of 
the Remedy Plan

Measures for 
Changing the Process

3rd Party 
Verificatio

n

Monitoring by Org. 
or Corporate Group

Verification 
of 

Thresholds

3rd Party 
Verificatio

n

Verification of Full
Implementation

3rd Party 
Verificatio

n

Communication 
Requirements

Foundational 
Requirements

Identification 
of parties, 

impact  areas, 
Baseline

Remedy 
Planning

Concept Note

Develop 
Remedy Plan

Implement 
Remedy Plan

Monitoring, 
Reporting, 
Progress



Identifikasi Area Dampak
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Area Dampak

Riau Sumatra Utara Kalimantan 

Itci Hutani Manunggal  Adindo Hutani Lestari Toba Pulp Lestari51 Konsesi

• Batas konsesi

▪ Pemukiman asli – pemetaan spasial 1 tahun sebelum pengembangan
berdasarkan tahun pengembangan per situs di dalam konsesi

FSC RF: 7.1. Organisasi * atau kelompok perusahaan * harus mengidentifikasi dan memetakan situs yang terkena dampak dan area yang 
lebih luas yang terkena dampak ... Aktivitas yang tidak dapat diterima* (area dampak*) menggunakan informasi terbaik yang tersedia*



Penilaian Garis Dasar
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North 
Sumatra

Riau Kalimantan

Mekanisme Keluhan Proses Perbaikan dan Asosiasi ✔ ✔ ✔
Penentuan Area Dampak ✔ ✔ ✔
Merumuskan Metodologi Penilaian Dasar ✔ ✔ ✔
Proses Identifikasi Pemangku Kepentingan dan Pemegang Hak 
yang terpengaruh ✔ Sedang

berjalan
Sedang
berjalan

Penilaian dasar dan analisis: Sedang
berjalan

Sedang
berjalan

Sedang
berjalan

‐ Penilaian dampak negatif dari masa lalu
Sedang
berjalan

Sedang
berjalan

Sedang
berjalan

‐ Melalui konsultasi dengan pemangku kepentingan yang 
terkena dampak

❖ Penilaian lingkungan termasuk pemangku kepentingan yang 
berkepentingan

Sedang
berjalan

Sedang
berjalan

Sedang
berjalan

Analisis dampak negatif Belum Belum Belum



Konsultasi & Dialog
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Garis besar sistem dialog pemulihan kerugian

Pemangku kepentingan 
yang berkepentingan dan

pemangku kepentingan 
yang terpengaruh
Memiliki peran tertentu 
dalam kerangka kerja 
Perbaikan

Pemegang hak yang 
terdampak dan

Pemegang hak yang 
terpengaruh menjadi
prioritas dalam
kesepakatan keputusan
terkait Rencana
pemulihan
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Sistem Dialog Perbaikan dari Dampak Negatif

• Pembentukan Kelompok Dialog Inti untuk tiap area dampak

• Pemetaan pemangku kepentingan yang terkait dengan keadaan yang membutuhkan pebaikan

• Prosedur untuk mencapai persetujuan untuk proses perbaikan

• Proses konsultasi dengan pemangku kepentingan yang terdampak

• Pemantauan kemajuan penerapan proses perbaikan dari dampak negatif dengan ringkasan publik yang 
diterbitkan setiap tahun

Dibentuk dengan partisipasi Pemegang Hak yang terdampak  dan Pemangku kepentingan yang terpengaruh

Kelompok Dialog Inti – badan yang dibentuk untuk menyetujui perbaikan dari dampak negatif dalam kasus 
kegiatan yang tidak dapat diterima.

Kelompok ini terdiri dari:

• Perwakilan dari Grup Perusahaan  (<25% dari keseluruhan)

• Perwakilan dari  keragaman Pemegang Hak yang terpengaruh 

• Dapat melibatkan penasihat yang dipercaya, untuk mendukung dan memberi saran Pemegang Hak yang 
terpengaruh dengan persetujuan tertulis

• Dapat melibatkan pemangku kepentingan dan ahli independen yang mewakili keahlian dalam isu yang belum 
terwakili, dengan persetujuan Pemegang Hak yang terdampak.



12

Rangkuman Proses Perbaikan dan Asosiasi APRIL

12

Fase

Kegiatan

Capaian

Fase 3: Penerapan Fase 4: AsosiasiFase 1: Identifikasi 
Dampak Negatif Fase 2: Perencanaan perbaikan

i. Identifikasi Area Dampak
ii. Identifikasi Pemangku 

kepentingan
iii. Penilaian dasar
iv. Analisa dampak negatif

i. Menyelenggarakan dialog
ii. Uji coba/percontohan untuk 

memperbaiki dampak negatif
iii. Penyusunan Concept Note
iv. Pengembangan rencana 

perbaikan

i. Kegiatan prioritas  
- peningkatan – perbaikan ekosistem
- penyelesaian konflik prioritas

ii. Kerangka kerja uji tuntas, PfA,  
Kebijakan, K3, Kebakaran & GHG 

iii. Pemantauan & pelaporan
iv. Evaluasi pelibatan

i. Implementasi penuh
ii. Pemantauan & pelaporan
iii. Penilaian partisipatif

1. Daftar pemangku 
kepentingan yang 
terpengaruh  & pemegang  
hak terdampak

2. Selesainya penilaian dasar

1. Verifikasi Concept Note
2. Persetujuan rencana perbaikan
3. Ambang batas asosiasi

1. Verifikasi ambang batas asosiasi
1. Verifikasi implementasi

penuh

*Batas untuk asosiasi adalah tahapan minimum yang perlu dicapai agar bisa berasosiasi dengan FSC. 
Memerlukan terselesaikannya keguiatgan prioritas dalam kerangjka kerja perbaikan yang memperhatikan kerugian lingkungan dan sosial

Kelompok Dialog Inti terbentuk

Konsultasi & Pelibatan



1) Penyelesaian penilaian dasar oleh penilai independen

2) Analisis dampak negatif

3) Pembentukan kelompok dialog inti dengan perwakilan Pemegang Hak

4) Membangun keterlibatan pemangku kepentingan yang berkelanjutan dari forum ini

5) Persyaratan verifikasi pihak ketiga

6) Pengembangan rencana perbaikan

Langkah berikutnya
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• APRIL telah menyelesaikan prasyarat yang relevan untuk memulai proses mengakhiri
disasosiasi.

• Pada bulan November 2023, APRIL dan FSC menandatangani perjanjian kerangka kerja
perbaikan yang menjadi awal penerapan proses perbaikan APRIL.

• Rencana perbaikan khusus untuk APRIL saat ini sedang dikembangkan dan akan
dilaksanakan sesuai dengan persyaratan Kerangka Kerja Perbaikan FSC.

• Tata waktu sangat bergantung pada proses untuk mengimplementasikan Kerangka Kerja
yang sangat baru.

• APRIL merupakan kasus pertama yang diajukan FSC untuk Kerangka Perbaikan, dan
prosedur penerapannya sedang disempurnakan secara berulang-ulang

Ringkasan 
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Laman proses Perbaikan dan Asosiasi APRIL
• Tertarik untuk mengikuti perkembangan APRIL dan belajar lebih tentang proses aktif kami untuk berasosiasi– https://remedy.aprilasia.com

• Kami mengajak anda untuk mendaftar agar menerima notifikasi update terbaru.

Kontak kami
• Apakah anda memiliki pertanyaan, komentar, atau saran? Hubungi kami di sini - Remedyinfo@aprilasia.com

Keluh kesah
• Pemangku kepentingan dapat memasukkan kekhawatiran terkait proses Kerangka Kerja Perbaikan FSC di sini - grievance.remedy@aprilasia.com

• WhatsApp - +62 8111 999 0166

FSC Internasional
• Semua update terkait proses perbaikan akan tersedia di https://connect.fsc.org/current-cases/policy-association-cases/asia-pacific-resources-

international-holdings-ltd-group

• Dokumen FSC terkait lainnya dapat ditemukan di:  
• https://connect.fsc.org/system-integrity/fsc-remedy-framework
• https://connect.fsc.org/asia-pacific-resources-international-holdings-ltd-group-april
• https://connect.fsc.org/media/april-corporate-group-list

Informasi Lainnya
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